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Introduction

Transformasi digital telah mengubah proses pembelajaran melalui perluasan akses informasi, interaksi
kolaboratif, dan inovasi asesmen. Namun, penggunaan teknologi belum menjamin pembelajaran bermakna
tanpa keselarasan dengan tujuan, strategi pedagogis, dan karakteristik peserta didik. Dalam Pendidikan
Pancasila, integrasi teknologi tidak hanya mendukung penguasaan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga
menyediakan ruang penguatan tanggung jawab, toleransi, dan partisipasi demokratis (Nuryadi et al., 2026;
Yusaini et al.,, 2026). Pemanfaatan teknologi melalui eksplorasi informasi, diskusi, dan kolaborasi
memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep kewarganegaraan dengan persoalan sosial aktual. Oleh
karena itu, kualitas integrasi teknologi perlu dinilai berdasarkan relevansi pedagogis dan pengalaman belajar
yang dihasilkan (Mishra & Koehler, 2006; Rahmadi, 2019; Boeskens & Echazarra, 2025; Agusa et al., 2025).

Penguatan karakter kewarganegaraan dalam lingkungan digital memerlukan pendekatan yang melampaui
keterampilan teknis menuju pengembangan literasi informasi, tanggung jawab sosial, partisipasi, dan etika
komunikasi (Chotimah et al., 2026; Oktaviani et al., 2024). Konsep digital citizenship menekankan keterkaitan
antara kemampuan Kkritis, literasi media, perilaku etis, dan keterlibatan kewarganegaraan. Dalam Pendidikan
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Pancasila, dimensi tersebut diwujudkan melalui kemampuan mengevaluasi informasi, menghargai perbedaan,
menyampaikan pendapat secara santun, dan berpartisipasi secara bertanggung jawab. Namun, penguasaan
teknologi tidak secara otomatis membentuk karakter tanpa pengalaman belajar yang terarah dan reflektif.
Dengan demikian, pembelajaran digital perlu dirancang sebagai ruang praktik nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sosial dan digital (Choi, 2016; Jones & Mitchell, 2016; Fajri et al., 2022; Yusuf et al., 2024).

Penelitian terkini menunjukkan perkembangan integrasi teknologi dalam pendidikan kewarganegaraan
melalui pembelajaran berbasis proyek, media interaktif, kecerdasan buatan, dan kelas virtual. Berbagai
pendekatan tersebut berpotensi meningkatkan literasi digital, keterlibatan peserta didik, dan kompetensi
kewarganegaraan. Namun, kajian sebelumnya lebih banyak menekankan pengembangan media, efektivitas
model, atau capaian pembelajaran tertentu dibandingkan proses pedagogis yang menghubungkan aktivitas
digital dengan praktik karakter kewarganegaraan (Sukisno et al., 2025; Yani et al., 2025). Kondisi ini
menunjukkan perlunya kajian empiris yang menjelaskan bagaimana teknologi diintegrasikan dengan materi,
strategi pembelajaran, dan pengalaman peserta didik. Perspektif tersebut menjadi dasar pengembangan kajian
integrasi teknologi yang berorientasi pada pembelajaran kewarganegaraan bermakna (state of the art)
(Dahliyana et al., 2026; Kusnadi et al., 2026; Berlian et al., 2026; Fitria et al., 2025).

Meskipun penelitian mengenai kewarganegaraan digital terus berkembang, kajian yang secara terpadu
menganalisis perencanaan teknologi, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan peluang penguatan
karakter kewarganegaraan masih terbatas (Dharma et al., 2025; Prakoso et al., 2024). Penelitian terdahulu
cenderung membahas penggunaan media digital dan pengembangan etika kewarganegaraan secara terpisah,
tanpa menguraikan secara mendalam keterkaitan keputusan pedagogis guru dengan pengalaman peserta didik.
Kesenjangan ini relevan dengan kondisi SMAN 3 Padang yang telah memanfaatkan teknologi digital, tetapi
menunjukkan variasi praktik integrasi antarguru. Oleh karena itu, diperlukan kajian kontekstual untuk
memahami bagaimana teknologi digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang berorientasi pada
karakter kewarganegaraan (research gap) (Halimi et al., 2022; Nurfitriyanti & Damayanti, 2025; Tuhuteru &
Pramono, 2025; Kesuma et al., 2025).

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui analisis terpadu antara integrasi teknologi digital, praktik
pedagogis Pendidikan Pancasila, dan peluang penguatan karakter kewarganegaraan pada jenjang sekolah
menengah atas. Berbeda dari kajian yang berfokus pada efektivitas aplikasi, penelitian ini menempatkan
teknologi sebagai ruang praktik tanggung jawab, partisipasi, toleransi, kolaborasi, dan etika digital.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di SMAN 3 Padang, penelitian bertujuan
menganalisis perencanaan dan pelaksanaan integrasi teknologi serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya. Kontribusi penelitian terletak pada pemahaman kontekstual mengenai keterkaitan keputusan
pedagogis, pengalaman belajar digital, dan peluang penguatan karakter kewarganegaraan tanpa mengklaim
hubungan kausal (novelty) (Westheimer & Kahne, 2004; Suhaida et al., 2025; Trisiana et al., 2025; Ardiansyah
et al., 2026).

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan peluangnya dalam penguatan karakter
kewarganegaraan peserta didik. Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Padang pada 7 September—7 Oktober 2026.
Lokasi dipilih secara purposif karena memiliki fasilitas pembelajaran digital dan variasi praktik pemanfaatan
teknologi oleh guru. Fokus penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan
teknologi, serta faktor pendukung dan penghambat integrasinya. Desain ini digunakan untuk memahami
fenomena secara kontekstual, bukan menguji hubungan kausal atau mengukur peningkatan karakter secara
kuantitatif.

Informan ditentukan melalui purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka
mengenai pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis teknologi. Informan terdiri atas dua guru Pendidikan
Pancasila, tiga peserta didik, dan satu wakil kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran,
wawancara menggunakan pedoman terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi difokuskan pada
penggunaan teknologi, interaksi pembelajaran, dan aktivitas peserta didik; wawancara menggali pengalaman,
strategi pedagogis, serta kendala implementasi; sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelaah kebijakan,
fasilitas, dan perangkat pembelajaran. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang
saling melengkapi mengenai praktik integrasi teknologi digital.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), melalui pengumpulan
data, reduksi atau kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Informasi
dikelompokkan berdasarkan praktik integrasi teknologi, pengalaman belajar yang berkaitan dengan karakter
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kewarganegaraan, serta faktor pendukung dan penghambat. Keabsahan temuan diperiksa melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi antarinforman dan menelaah kesesuaiannya dengan hasil observasi
serta dokumentasi. Interpretasi diarahkan pada pola praktik dan pengalaman pembelajaran yang teridentifikasi,
sehingga temuan mengenai karakter kewarganegaraan dipahami sebagai peluang penguatan nilai, bukan bukti
perubahan perilaku yang terukur.

Results and Discussions

Praktik Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
SMAN 3 Padang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup eksplorasi informasi, diskusi, penugasan,
kolaborasi, dan asesmen. Berdasarkan analisis tematik terhadap hasil yang dilaporkan dalam tesis, praktik
integrasi teknologi dikelompokkan ke dalam lima aspek sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Praktik Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Aspek integrasi Temuan penelitian Bentuk penerapan Makna pedagogis
Perencanaan Guru mempertimbangkan Pemilihan media Teknologi diposisikan
pembelajaran tujuan, karakteristik materi, digital berdasarkan sebagai pendukung

dan kesiapan peserta didik kebutuhan pencapaian tujuan
sebelum memilih teknologi. pembelajaran. pembelajaran.
Penyajian dan Teknologi dimanfaatkan Presentasi digital, Menghubungkan konsep

eksplorasi materi

Diskusi dan
kolaborasi

Penugasan dan
asesmen

Refleksi dan
evaluasi

untuk menyampaikan materi
dan mengakses informasi
aktual.
Aktivitas digital digunakan
untuk mendukung pencarian
informasi, diskusi, dan

penyelesaian tugas kelompok.
Guru memanfaatkan platform

digital untuk pengumpulan
tugas dan evaluasi
pemahaman.

Pembelajaran diarahkan
untuk menghubungkan

penggunaan teknologi dengan

pemahaman nilai
kewarganegaraan.

video pembelajaran,
dan sumber internet.

Diskusi kasus,
pembagian tugas, dan
penyusunan
presentasi.
Google Classroom,
Google Form,
Quizizz, Kahoot!, dan
media penugasan
digital lainnya.
Refleksi
pembelajaran,
tanggapan terhadap
kasus, dan evaluasi
aktivitas peserta didik.

Pendidikan Pancasila
dengan persoalan
kewarganegaraan.

Memberikan ruang bagi
partisipasi, komunikasi, dan
kerja sama.

Mendukung variasi
asesmen, terutama pada
aspek pengetahuan dan

hasil tugas.

Membuka kesempatan
untuk menilai proses
berpikir dan pertimbangan
etis peserta didik.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa praktik integrasi teknologi digital memiliki fungsi yang berbeda pada setiap
tahapan pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru mempertimbangkan kesesuaian teknologi dengan
kompetensi yang ingin dicapai, sedangkan pada tahap pelaksanaan teknologi digunakan untuk memperluas
sumber informasi dan mendukung aktivitas belajar. Temuan tesis juga memperlihatkan variasi penggunaan
teknologi antarguru, mulai dari penyampaian materi melalui presentasi digital hingga kegiatan yang melibatkan
diskusi, eksplorasi informasi, dan kolaborasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan aplikasi tidak
selalu mencerminkan kedalaman integrasi pedagogis. Aktivitas yang melibatkan analisis persoalan
kewarganegaraan dan pertukaran pendapat memberikan kesempatan belajar yang lebih luas dibandingkan
penggunaan teknologi yang hanya berfungsi menggantikan media konvensional. Meskipun demikian, data
penelitian belum memungkinkan penentuan tingkat integrasi teknologi secara kuantitatif maupun
pemeringkatan kompetensi antarguru.

Teknologi Digital sebagai Ruang Praktik Karakter Kewarganegaraan

Hasil penelitian mengidentifikasi sejumlah aktivitas pembelajaran digital yang berkaitan dengan dimensi
karakter kewarganegaraan, terutama tanggung jawab, literasi informasi, partisipasi demokratis, toleransi,
kolaborasi, dan etika digital. Keterkaitan tersebut ditelusuri melalui bentuk kegiatan pembelajaran dan
pengalaman peserta didik yang dijelaskan dalam tesis. Tabel 2 menyajikan hubungan antara aktivitas
pembelajaran digital dan peluang praktik karakter kewarganegaraan.
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Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran Digital dan Dimensi Karakter Kewarganegaraan

Aktivitas Temuan yang dilaporkan Dimensi karakter Interpretasi tematik
pembelajaran kewarganegaraan
Pencarian informasi Peserta didik memperoleh Literasi informasi dan Aktivitas pencarian
digital informasi dari berita dan tanggung jawab informasi menyediakan

Diskusi persoalan
kewarganegaraan

Penugasan
kolaboratif

Presentasi digital

sumber internet untuk
membahas persoalan
kewarganegaraan.
Peserta didik diarahkan
untuk menyampaikan
pendapat dan menanggapi
persoalan sosial.

Tugas kelompok melibatkan
pembagian peran dalam
pencarian informasi dan

penyusunan bahan
presentasi.

Peserta didik menyampaikan
hasil pencarian dan
pembahasan materi melalui
presentasi.

Partisipasi demokratis
dan toleransi

Gotong royong dan
tanggung jawab

Komunikasi dan
penghargaan terhadap
pendapat

kesempatan untuk
memeriksa kredibilitas
sumber.

Diskusi membuka ruang
untuk mengemukakan
argumentasi dan
menghargai perbedaan
pandangan.
Pembagian tugas
menyediakan pengalaman
kerja sama dan tanggung
jawab bersama.

Presentasi memberikan
kesempatan untuk melatih
penyampaian argumentasi

secara terstruktur.

Penggunaan Guru memberikan arahan Disiplin dan etika Penggunaan perangkat
perangkat digital dan aturan penggunaan digital menjadi konteks
perangkat selama pembelajaran
pembelajaran. pengendalian diri dan
tanggung jawab.
Refleksi Aktivitas refleksi diarahkan Kesadaran Refleksi menyediakan
pembelajaran untuk menghubungkan kewarganegaraan dan ruang untuk
materi dengan nilai Pancasila pertimbangan etis menghubungkan
dan kehidupan sehari-hari. pengetahuan dengan
pilihan sikap.

Tabel 2 menunjukkan bahwa peluang penguatan karakter kewarganegaraan muncul melalui aktivitas digital
yang melibatkan peserta didik secara aktif, bukan semata-mata melalui penggunaan perangkat teknologi.
Penugasan kelompok, misalnya, dilaporkan melibatkan pembagian tanggung jawab dalam pencarian informasi,
penyusunan materi, dan presentasi, sedangkan diskusi kasus memberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan mempertimbangkan perspektif yang berbeda. Aktivitas tersebut memiliki keterkaitan dengan
dimensi tanggung jawab, partisipasi, toleransi, dan kolaborasi yang menjadi fokus penelitian. Namun,
keterkaitan ini perlu dipahami sebagai interpretasi terhadap proses pembelajaran, bukan bukti perubahan
karakter yang telah terukur. Data yang tersedia belum menunjukkan pengukuran longitudinal atau penilaian
perilaku individual yang dapat memastikan peningkatan karakter kewarganegaraan sebagai akibat penggunaan
teknologi digital.

Faktor Pendukung Integrasi Teknologi Digital

Hasil penelitian mengidentifikasi empat faktor utama yang mendukung integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, yaitu kompetensi dan pengalaman guru, dukungan kelembagaan, kesiapan
peserta didik, serta pengembangan profesional guru. Keempat faktor tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kemampuan guru
dan kondisi lingkungan belajar. Temuan mengenai faktor pendukung disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Pendukung Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Faktor Temuan penelitian Kontribusi terhadap Kondisi yang perlu
pendukung pembelajaran diperhatikan
Kompetensi dan Guru memiliki pengalaman Mendukung pemilihan Kemampuan teknis

pengalaman guru yang beragam dalam
menggunakan media dan

platform pembelajaran digital.

teknologi, pengelolaan
aktivitas, dan pelaksanaan
asesmen.

perlu disertai
kompetensi pedagogis.
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Faktor Temuan penelitian Kontribusi terhadap Kondisi yang perlu
pendukung pembelajaran diperhatikan
Dukungan Sekolah menyediakan Memungkinkan Ketersediaan fasilitas
sekolah LCD/proyektor, jaringan penggunaan media digital  belum selalu menjamin
internet, laboratorium dalam kegiatan kelancaran
komputer, dan perangkat pembelajaran. penggunaannya.
pendukung pembelajaran.
Kesiapan peserta Peserta didik relatif terbiasa Mempermudah Kemampuan

operasional belum
selalu disertai literasi
informasi dan
kedisiplinan.
Penerapan hasil
pelatihan masih
bervariasi antarguru.

keterlibatan dalam

pencarian informasi,

penugasan, dan aktivitas
kolaboratif.

Memperluas pengetahuan
guru mengenai alternatif

teknologi dan strategi

pembelajaran.

didik menggunakan perangkat
digital dan mengakses sumber

belajar daring.

Pelatihan dan
pengembangan
profesional

Sekolah mendukung
pengembangan kompetensi
melalui kegiatan terkait
Kurikulum Merdeka,
TPACK, asesmen digital, dan
media pembelajaran interaktif.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa faktor pendukung integrasi teknologi digital saling berkaitan dalam
membentuk kondisi pembelajaran. Kompetensi guru berperan dalam menentukan kesesuaian teknologi dengan
tujuan dan karakteristik materi, sedangkan dukungan sekolah menyediakan fasilitas yang memungkinkan
teknologi digunakan. Kesiapan peserta didik turut mendukung pelaksanaan aktivitas digital karena mereka telah
memiliki pengalaman menggunakan perangkat dan mengakses informasi. Namun, temuan penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan mengoperasikan teknologi belum selalu diikuti kemampuan
memanfaatkannya secara kritis dan bertanggung jawab. Demikian pula, keberadaan fasilitas dan program
pelatihan belum menghasilkan praktik integrasi yang seragam pada setiap guru. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya perbedaan antara kesiapan teknologi secara kelembagaan dan kemampuan
menerapkannya dalam pembelajaran yang berorientasi pada karakter kewarganegaraan.

Faktor Penghambat dan Respons terhadap Integrasi Teknologi Digital

Hasil penelitian mengidentifikasi tiga kelompok hambatan utama dalam integrasi teknologi digital, yaitu variasi
kompetensi guru, motivasi dan kedisiplinan peserta didik, serta keterbatasan infrastruktur dan perangkat.
Hambatan tersebut memengaruhi kelancaran pembelajaran dan kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas digital. Tesis juga menguraikan sejumlah respons yang dilakukan atau dapat dipertimbangkan oleh
guru dan sekolah untuk mengatasi kendala tersebut. Temuan dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Faktor Penghambat Integrasi Teknologi Digital dan Respons Pembelajaran

Faktor Temuan penelitian Konsekuensi terhadap  Respons yang dilaporkan
penghambat pembelajaran atau diusulkan
Variasi kompetensi Sebagian guru Kedalaman integrasi Pengembangan kompetensi
guru menggunakan teknologi teknologi dengan pedagogis, pelatihan

Motivasi dan
kedisiplinan peserta
didik

Keterbatasan
jaringan internet

secara interaktif, sedangkan
sebagian lainnya masih
berfokus pada presentasi
dan penyampaian materi.
Penggunaan perangkat
digital dapat menimbulkan
distraksi ketika peserta
didik mengakses aktivitas
di luar pembelajaran.
Gangguan atau
keterlambatan akses
internet dapat menghambat
kegiatan pencarian
informasi dan penggunaan

aktivitas pembelajaran
belum merata.

Konsentrasi dan
keterlibatan peserta
didik dapat terganggu.

Aktivitas pembelajaran

perlu disesuaikan

dengan kondisi jaringan.

berbasis praktik, dan
pendampingan guru.

Pemberian instruksi yang
jelas, pembatasan waktu
penggunaan perangkat,
dan pengawasan aktivitas
digital.
Penggunaan bahan
pembelajaran luring dan
penyesuaian aktivitas
belajar.

aplikasi.
Perbedaan Tidak seluruh perangkat Sebagian peserta didik Pemilihan aplikasi yang
kemampuan peserta didik memiliki mengalami mudah diakses dan
perangkat keterlambatan dalam
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Faktor Temuan penelitian Konsekuensi terhadap  Respons yang dilaporkan
penghambat pembelajaran atau diusulkan
kapasitas dan kualitas mengakses aplikasi atau penyesuaian bentuk
koneksi yang sama. menyelesaikan tugas. penugasan.
Pemeliharaan Fasilitas yang tersedia Keandalan penggunaan  Pemeliharaan fasilitas dan
fasilitas digital memerlukan perawatan teknologi bergantung peningkatan sarana secara
dan peningkatan secara pada kondisi perangkat bertahap.
berkelanjutan. dan dukungan teknis.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hambatan integrasi teknologi digital mencakup persoalan pedagogis, perilaku,
dan teknis yang saling berkaitan. Variasi kompetensi guru menyebabkan perbedaan dalam pemanfaatan
teknologi, terutama antara penggunaan sebagai media penyampaian materi dan penggunaan untuk mendukung
aktivitas interaktif. Pada tingkat peserta didik, distraksi penggunaan perangkat dan rendahnya konsentrasi
menjadi tantangan dalam menjaga keterlibatan selama pembelajaran. Sementara itu, gangguan jaringan dan
perbedaan kemampuan perangkat dapat menghambat pelaksanaan aktivitas yang telah direncanakan. Tesis
menggambarkan adanya penyesuaian pembelajaran ketika terjadi gangguan teknis serta perlunya pengaturan
penggunaan perangkat untuk menjaga kedisiplinan. Namun, efektivitas setiap respons tersebut belum dievaluasi
secara sistematis. Dengan demikian, temuan memperlihatkan bahwa hambatan integrasi teknologi tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan fasilitas, tetapi juga dengan kesiapan guru, pengelolaan kelas, dan kemampuan
sekolah menjaga keberlanjutan pembelajaran digital.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila tidak ditentukan oleh keragaman aplikasi, melainkan oleh kesesuaiannya dengan tujuan,
strategi pedagogis, dan karakteristik materi. Variasi praktik antarguru menunjukkan bahwa penguasaan teknis
belum selalu diikuti kemampuan mengembangkan pembelajaran interaktif. Dalam perspektif TPACK,
teknologi perlu diintegrasikan secara pedagogis untuk mendukung diskusi, eksplorasi informasi, dan pemecahan
masalah kewarganegaraan. Dengan demikian, kualitas integrasi teknologi lebih tepat dinilai berdasarkan
pengalaman belajar yang dihasilkan daripada jumlah perangkat yang digunakan (Mishra & Koehler, 2006;
Rahmadi, 2019; Boeskens & Echazarra, 2025; Berlian et al., 2026).

Integrasi teknologi digital menyediakan ruang praktik karakter kewarganegaraan melalui pencarian
informasi, diskusi, presentasi, dan kolaborasi. Aktivitas tersebut berpotensi mengembangkan tanggung jawab,
literasi informasi, toleransi, partisipasi demokratis, dan etika digital. Namun, keterkaitan tersebut belum
membuktikan adanya peningkatan karakter secara langsung karena penelitian hanya mengidentifikasi peluang
penguatan melalui pengalaman pembelajaran (Juanta et al., 2025; Kholifah et al., 2025). Oleh karena itu,
pembentukan karakter kewarganegaraan memerlukan aktivitas digital yang terarah, pendampingan guru, serta
refleksi terhadap penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Fajri et al., 2022; Yusuf et al.,
2024; Suhaida et al., 2025; Trisiana et al., 2025).

Faktor pendukung integrasi teknologi mencakup kompetensi guru, dukungan sekolah, kesiapan peserta
didik, dan pengembangan profesional berkelanjutan (Benawa et al., 2024; Firmansyah et al., 2024; Komalasari
et al., 2025). Meskipun fasilitas digital telah tersedia, variasi kompetensi guru menunjukkan bahwa dukungan
infrastruktur belum menjamin kualitas pembelajaran yang merata. Keberhasilan integrasi bergantung pada
kemampuan guru menghubungkan teknologi dengan kebutuhan pedagogis serta kesiapan peserta didik dalam
menggunakan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pengembangan profesional perlu
menekankan kompetensi pedagogis digital, bukan sekadar keterampilan mengoperasikan aplikasi (Yulianti et
al., 2022; Santoso, 2025; OECD, 2025; Bapa, 2025).

Hambatan integrasi teknologi meliputi perbedaan kompetensi guru, distraksi peserta didik, serta keterbatasan
jaringan dan perangkat. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pembelajaran digital tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan pengelolaan kelas dan pembentukan perilaku
kewarganegaraan (Astawa et al., 2026; Tabrani et al., 2024; Wedhatami et al., 2024; Yulianti, 2024).
Penggunaan teknologi yang kurang terarah dapat mengurangi keterlibatan peserta didik, sedangkan gangguan
infrastruktur membatasi keberlangsungan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan penguatan
kompetensi guru, pengawasan penggunaan perangkat, pendampingan literasi digital, dan penyediaan alternatif
pembelajaran untuk memastikan integrasi teknologi berlangsung secara efektif dan bertanggung jawab
(UNICEF, 2021; Mukaromah, 2020; OECD, 2024; Setiawati et al., 2025).

Conclusions

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 3 Padang berlangsung melalui
penggunaan media presentasi, video, sumber informasi internet, platform penugasan, diskusi, presentasi,
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asesmen, dan refleksi. Temuan menegaskan bahwa integrasi yang bermakna tidak ditentukan oleh jumlah
aplikasi yang digunakan, melainkan oleh kesesuaian teknologi dengan tujuan pembelajaran, materi, strategi
pedagogis, dan pengalaman belajar peserta didik. Aktivitas digital dapat menyediakan ruang praktik tanggung
jawab, literasi informasi, partisipasi, kolaborasi, penghargaan terhadap perbedaan, dan etika digital apabila
dirancang serta difasilitasi secara sengaja. Faktor pendukung meliputi kompetensi dan pengalaman guru,
dukungan sekolah, kesiapan peserta didik, serta pengembangan profesional; sedangkan hambatan mencakup
variasi kompetensi guru, distraksi dan kedisiplinan peserta didik, serta kendala infrastruktur. Sekolah dan guru
perlu memperkuat pelatihan berbasis praktik, pemeliharaan fasilitas, pendampingan peserta didik, aturan
penggunaan teknologi, dan asesmen yang memperhatikan proses serta perilaku kewarganegaraan. Karena
penelitian ini merupakan studi kasus pada satu sekolah dan tidak mengukur hubungan sebab-akibat, penelitian
lanjutan dapat membandingkan konteks sekolah lain serta menelaah perubahan perilaku kewarganegaraan
melalui pengamatan jangka panjang.
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